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ABSTRAK 

DAVINKA CHYNTIA MAHARANI. Karakteristik dan Hubungan Pasang Surut 

Air Laut dengan Angin di Wilayah Perairan Bitung. Dibimbing oleh SONNI 

SETIAWAN dan IDUNG RISDIYANTO.  

 

Indonesia memiliki wilayah lautan yang luas dan mendorong berbagai 

aktivitas perairan. Kota Bitung merupakan wilayah yang memiliki pelabuhan 

dengan jalur pelayaran internasional di wilayah timur Indonesia yang terletak di 

Sulawesi Utara. Cuaca ekstrem seperti angin kencang dan gelombang tinggi sering 

ditemui di perairan Bitung dan dapat berdampak pada aktivitas pelayaran. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui tipe pasang surut di perairan Bitung dan 

mengetahui seberapa besar korelasi angin terhadap perubahan tinggi muka air di 

wilayah tersebut. Amplitudo komponen harmonik didapatkan melalui metode least 

square yang dianalisis dengan membagi gelombang pasang surut menjadi beberapa 

bagian komponen harmonik. Amplitudo komponen harmonik utama dapat 

menentukan tipe pasang surut dengan perhitungan bilangan Formzahl. Korelasi 

Pearson dan Uji ANOVA digunakan untuk melihat hubungan antara tinggi muka 

air dengan parameter angin. Hasil penelitian menunjukkan perairan Bitung 

memiliki tipe pasang surut campuran condong ke harian ganda dengan nilai 

bilangan formzhal sebesar 0,63. Hubungan angin terhadap tinggi muka air laut 

ditunjukkan dengan diterimanya hipotesis H1. Besarnya korelasi antara kecepatan 

angin dan tinggi muka air laut cenderung kuat pada Desember – Januari dengan 

nilai korelasi sebesar 0.6 – 0.77 dan melemah ketika Juni – Agustus.  

 

Kata kunci:  formzhal, korelasi pearson, komponen harmonik, least square, pasang 

        surut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

DAVINKA CHYNTIA MAHARANI. Characteristics and Relationship between 

Tides and Wind in the Ocean Areas of Bitung. Supervised by SONNI SETIAWAN 

and IDUNG RISDIYANTO.  

 

Indonesia has a large ocean area and encourages various water activities. 

Bitung City is an area that has a port with international shipping lanes in eastern 

Indonesia, located in North Sulawesi. Extreme weather, such as strong winds and 

high waves, are often encountered in Bitung waters and can impact on shipping 

activities. This study aims to determine the type of tides in Bitung waters and how 

much the wind correlates with changes in water level in region. The amplitude of 

the harmonic constant is obtained through the least square method, which is 

analyzed by dividing the tidal wave into several parts of the harmonic component. 

The amplitudes of the main harmonic components can determine the tidal type by 

calculating the Formzahl number. Pearson correlation and ANOVA test are used to 

see the relationship between water level and wind parameters. The results showed 

that Bitung waters have a mixed tidal type tend to semidiurnal with a formzhal 

number value of 0.63. The acceptance of hypothesis H1 show the relationship 

between wind and sea level. The correlation between wind speed and sea level tends 

to be strong in December – February with a correlation value of 0.6 – 0.77 and 

weakens during June – August. 

 

Keywords: formzhal, harmonic constituents, least square, pearson correlation, tide  
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